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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Karya sastra lahir dari penciptanya  yang menjadikan kehidupan
manusia sebagai objeknya. Karya sastra harus dapat menciptakan seni kreatif
dan indah untuk penikmatnya. Bukan hanya sebagai seni kreatif saja, karya
sastra juga dapat menjadi tempat untuk menyampaikan ide dan imajinasi
pengarang tentang kehidupan yang dialami maupun kehidupan yang ada di
sekitar pengarang. Karya sastra merupakan sebuah cerita yang di dalamnya
terkandung tujuan memberi hiburan kepada penikmatnya. Melalui cerita yang
disajikan dalam karya sastra penikmat karya sastra secara tidak langsung dapat
belajar, merasakan, dan menghayati berbagai masalah kehidupan yang secara
sengaja dihidupkan oleh penciptanya.
Salah satu bentuk karya sastra yang ada di Indonesia adalah novel.
Novel merupakan karya fiksi yang dibentuk melaluli berbagai unsur
pembangun. Unsur-unsur tersebut ada dari dalam novel itu sendiri, ada juga
dari luar novel. Oleh pengarang unsur tersebut sengaja dipadukan dan dibuat
mirip dengan dunia yang nyata lengkap dengan berbagai konflik dan peristiwa
di dalamnya, sehingga tampak seperti sungguh ada dan terjadi. Dunia imajiner
yang ditawarkan dalam novel merupakan dunia dalam skala yang lebih besar
dan kompleks, mencakup berbagai pengalaman kehidupan yang dipandang
aktual namun semuanya tetap saling berjalinan. Sebuah novel merupakan
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Dalam menciptakan karya sastra, pengarang menyelipkan nilai-nilai tersembunyi
yang ingin disampaikan kepada para penikmat karya sastra.
Menurut Nurgiyantoro (2009:10) novel berarti sebuah karya prosa
fiksi yang panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang, namun juga tidak
terlalu pendek. Dari segi panjangnya cerita, novel jauh lebih panjang daripada
cerpen. Berangkat dari teori tersebut dapat dijelaskan bahwa novel
menguraikan cerita secara bebas, menyajikan cerita lebih banyak, serta
melibatkan berbagai permasalahan yang lebih kompleks.
Pengarang memegang peranan penting dalam penciptaan penokohan
yang dilukiskannya dalam karya sastra. Melalui kejadian atau peristiwa yang
terjadi dalam novel yang dihidupkan oleh tokoh-tokoh yang ditampilkan,
seorang pengarang melukiskan kehidupan manusia dengan berbagai
permasalahan atau konflik dengan orang lain ataupun konflik yang terjadi
dengan dirinya sendiri.
Novel yang baik dan bermanfaat bagi para pembacanya adalah novel
yang memberikan nilai-nilai positif, mendidik, serta memiliki pesan motivasi
untuk pembaca. Pesan motivasi tersebut diharapkan dapat menyebabkan
seseorang atau kelompok tergerak melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan.
Dalam penelitian ini kajian akan dititik beratkan pada aspek motivasi dalam
novel. Motivasi merupakan daya pendorong yang mengakibatkan seseorang
anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk
keahlian atau keterampilan tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan
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kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi
yang telah ditentukan sebelumnya (Siagian, 2012:138). Menurut Santrock
(2010:510) motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan
kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang yang termotivasi adalah perilaku
yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama. Dengan demikian motivasi
merupakan keadaan batin seseorang yang mendorong dan mengarahkan
perilaku untuk mencapai tujuan.
Motivasi dapat dinyatakan akibat dari interaksi sesorang dengan
situasi tertentu yang dihadapinya. Bahkan sesorang akan menunjukkan
dorongan tertentu dalam menghadapi situasi yang berbeda dan dalam waktu
yang berlainan juga. Tingkat motivasi antar seorang dengan orang lain dan
dalam diri seseorang pada waktu berlainan itu berbeda.
Dalam menciptakan karya sastra seorang pengarang pasti ada yang
melatar belakanginya. Begitu pula Donny, dalam menciptakan novel 5 Cm ada
hal-hal yang melatarbelakangi penulisan novel tersebut. Sebuah novel yang
berisi tentang persahabatan, mimpi, dan cinta ini ditulis berdasarkan
pengalaman dan peristiwa yang pernah dialami Donny. Berawal dari kejadian
dan pengalaman yang pernah dialaminya setelah menyelesaikan skripsi maka
muncullah novel yang berjudul 5 Cm ini.
Banyak hal positif dan pengalaman hidup yang dapat dipetik dari
novel 5 Cm karya Donny Dhirgantoro. Penggambaran tokoh-tokoh dalam
novel ini diceritakan dengan spesifik, karakter yang beragam juga disajikan
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mimpi hidup tidaklah memiliki tujuan. Ketika tidak ada tujuan, maka
seseorang tidaklah memiliki semangat untuk maju. Berdasarkan wawancara
dengan penulis, pada tanggal 20 Oktober 2012 di Gramedia Surakarta, novel
ini dibuat atas dasar pengalaman penulis sendiri. Penulis pun ikut memerankan
sebagai salah satu tokoh dalam novel 5 Cm.
Novel ini bukan sekadar buku hiburan, Donny Dhirgantoro
menitipkan semangat mimpinya kepada lima tokoh yang memiliki jalinan
persahabatan sejati. Keyakinan lima tokoh dan keinginan untuk terus berjuang
dan tidak berputus asa hingga akhirnya membawa mereka mencapai tanah
tertinggi di pulau Jawa, Mahameru. Keyakinan dan tekad mereka telah
mengalahkan segalanya. Mimpi mereka untuk menginjak tanah Mahameru
telah menjadi kenyataan, semuanya berawal dari mimpi dan usaha yang tidak
kenal lelah keajaiban tekad dan do’a telah mengalahkan apapun. Setiap kali
mereka ingin mencapai sesuatu mereka terus mengatakan pada diri mereka
bahwa jika seseorang menginginkan sesuatu, orang itu hanya harus
mempercayainya, terus berusaha bangkit dari kegagalan, jangan pernah
menyerah, dan letakkan keyakinan itu menggantung, mengambang 5 cm di
depan kening.
Donny Dhirgantoro sebagai pengarang novel 5 Cm mencoba
memberikan gambaran mengenai realitas kehidupan. Novel 5 Cm berkisah
tentang lima sahabat yang menjalin persahabatan sejak SMA. Persahabatan
mereka telah berjalan selama tujuh tahun. Mereka sering menghabiskan waktu
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tetapi juga merasa bosan. Mereka kemudian sepakat untuk berpisah sementara
waktu, tidak saling berkomunikasi dan bertemu satu sama lain selama tiga
bulan. Selama tiga bulan berpisah, masing-masing tokoh kembali fokus pada
pekerjaan mereka. Sampai akhirnya setelah tiga bulan berlalu mereka bertemu
untuk mewujudkan keinginan bersama.
Novel kedua yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah Negeri 5
Menara karya Ahmad Fuadi. Negeri 5 Menara adalah novel karya pertama
dan merupakan salah satu buku pertama dari trilogi novel karangan Ahmad
Fuadi. Novel tersebut sudah masuk dalam jajaran best seller pada tahun 2009
lalu. Ceritanya dinilai bisa memberikan motivasi dan semangat untuk meraih
cita-cita dan prestasi. Novel Negeri 5 Menara ini menceritakan bagaimana
kegigihan seseorang dalam meraih mimpi. Negeri 5 Menara ini tampil dengan
gaya tersendiri dan mengambil tema dari sebuah pesantren. Novel Negeri 5
Menara menceritakan sebuah keterpaksaan seseorang pemuda ketika harus
menuntut ilmu di pondok pesantren. Di pondok pesantren inilah pemuda
tersebut memulai mencari jati dirinya yang penuh  dengan jalan berliku.
Seiring berjalannya waktu pemuda tersebut mulai bersahabat dengan kelima
teman sekamarnya yang berasal dari berbagai penjuru nusantara yang tentunya
juga dengan berbagai motif dan karakter berbeda. Keenam bocah tersebut
memiliki kebiasaan unik, yaitu berkumpul di bawah menara masjid untuk
melihat awan. Ketika melihat awan itulah mereka melambungkan mimpinya
yang tinggi.
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cerita novel Negeri 5 Menara ini. Cerita kehidupan pesantren dengan segala
suka dan dukanya, dengan semua kedisiplinan dan kepolosannya. Dan yang
paling mendasar dari semua cerita tersebut yaitu sebuah kata yang sangat
memotivasi pembaca 'Man Jadda wajada' yang berarti 'barang siapa yang
bersungguh-sungguh, maka dia akan menemui kesuksesan'. Intinya dalam
cerita tersebut bahwa setiap hal yang kita lakukan, sekecil apa pun itu kalau
seseorang akan bersungguh-sungguh dalam menjalaninya, maka dirinya pasti
akan sukses.
Penelitian ini menggunakan pendekatan intertekstualitas. Pendekatan
intertekstualitas tersebut membutuhkan metode perbandingan. Antara lain
dengan membandingkan unsur-unsur strukturtural dan makna secara
menyeluruh terhadap karya sastra yang akan diteliti. Interteks dapat
dilakukan antara novel dengan novel, novel dengan puisi, novel dengan mitos.
Hubungan yang dimaksudkan tidak semata-mata sebagai persamaan,
melainkan juga sebagai pertentangan (Ratna, 2011:172-173). Secara luas
interteks diartikan sebagai jaringan hubungan antara satu teks dengan teks yang
lain. Teks-teks yang dikerangkakan sebagai interteks tidak terbatas sebagai
persamaan genre, interteks memberikan kemungkinan yang seluas-luasnya
bagi peneliti untuk menemukan hypogram. Dalam hal ini peneliti akan
membandingkan aspek motivasi antara novel dengan novel, yakni 5 Cm karya
Donny Dhirgantoro dan Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi.
7Berdasarakan penjelasan kedua novel tersebut, kedua pengarang
membahas tentang kegigihan dalam meraih mimpi, cita-cita, dan persahabatan.
Kedua novel tersebut juga memberikan motivasi dan inspirasi bagi siapa saja
yang ingin sukses dan berhasil, bahwa jika ada usaha pasti ada jalan.
Dipilihnya kajian aspek motivasi novel 5 Cm karya Donny Dhirgantoro dan
Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi menggunakan pendekatan
intertekstualitas ini karena kedua novel ini mengangkat semangat yang sangat
kuat pada tokoh untuk mewujudkan impiannya. Kedua novel ini sangat
menarik untuk diteliti karena banyak mengandung pesan-pesan optimistis yang
dapat dijadikan inspirasi dan motivasi untuk mengubah paradigma yang
awalnya pesimis menuju ke arah yang lebih baik dan lebih semangat
mewujudkan impian para tokoh. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan
penelitian yang berjudul “Aspek Motivasi Novel 5 Cm Karya Dony
Dhirgantoro dan Novel Negeri 5 Menara Karya Ahmad Fuadi: Tinjauan
Intertekstualitas dan Implementasinya Sebagai Bahan Ajar di SMA”.
B. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini bertujuan untuk membatasi masalah yang
akan diteliti, agar tetap terpusat pada permasalahan penelitian. Peneliti
membatasi kajian ini pada aspek motivasi dari novel 5 Cm karya Donny
Dhirgantoro dan Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi menggunakan kajian
interteks.
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Sesuai dengan ruang lingkup yang telah diungkapkan di atas, maka
peneliti akan memfokuskan empat kajian yang harus dijawab.
1. Struktur pembangun novel 5 Cm karya Donny Dhirgantoro dan Negeri 5
Menara karya Ahmad Fuadi.
2. Aspek motivasi novel 5 Cm karya Donny Dhirgantoro dan Negeri 5 Menara
karya Ahmad Fuadi.
3. Hubungan intertekstualitas aspek motivasi novel 5 Cm karya Donny
Dhirgantoro dan Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi.
4. Implementasi hasil penelitian aspek motivasi novel 5 Cm karya Donny
Dhirgantoro dan Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi sebagai bahan ajar di
SMA.
D. Tujuan Penelitian
Ada empat tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini:
1. mendeskripsikan struktur yang membangun novel 5 Cm karya Donny
Dhirgantoro dan Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi.
2. mendeskripsikan aspek motivasi novel 5 Cm karya Donny Dhirgantoro dan
Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi.
3. mendeskripsikan hubungan intrtekstualitas aspek motivasi novel 5 Cm karya
Donny Dhirgantoro dan Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi.
94. mendeskripsikan implementasi hasil penelitian aspek motivasi novel 5 Cm
karya Donny Dhirgantoro dan Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi sebagai
bahan ajar di SMA.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi semua
pihak, terutama untuk memperluas pengetahuan pada bidang bahasa dan
sastra Indonesia serta menambah pengetahuan bagi penulis dan khususnya
kepada penikmat karya sastra.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan penelitian
sebelumnya.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai materi ajar dalam
pembelajaran sastra di sekolah.
c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai motivasi untuk peneliti
selanjutnya dalam bidang kajian intertesktualitas pada karya sastra.
